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Abstrak—Salah satu sarana untuk mempermudah kerja manusia adalah komputer. Komputer
merupakan bagian dari kemajuan ilmu pengetahuan. Software di bidang Teknik Sipil yang
digunakan dalam pemodelan lalulintas salah satunya adalah VISSIM. Penggunaan aplikasi VISSIM
banyak didapati di dunia praktisi atau proyek untuk penentuan rekomendasi teknik. Perusahaan
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam jasa konsultan engineering dan
manajemen proyek adalah Yodya Karya. Jasa layanan dari PT Yodya Karya berupa perencanaan,
feasibility study dan AMDAL. Kajian AMDAL merupakan salah satu layanan Yodya Karya yang berisi
kajian ANDALALIN. Tujuan dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan adalah
menganalisis serta menilai pemahaman akan pengetahuan dari staff PT Yodya Karya terkait
aplikasi VISSIM pada simpang APILL melalui pelatihan software VISSIM. Metode kegiatan terdiri dari
ceramabh, tutorial dan tanya jawab. Penilaian keberhasilan kegiatan melalui pre - test dan post -
test, dengan 4 kategori penilaian, yaitu kurang, sedang, baik dan sangat baik. Sebelum
dilaksanakannya kegiatan pelatihan software VISSIM pada simpang APILL bagi Staff PT Yodya Karya
Semarang, pemahaman peserta berada level sedang. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil pre-test
dengan bobot prosentase 50, 30, 40, 50, 40 dan 40. 2. Pemahaman peserta berada pada level baik
dan sangat baik setelah dilaksanakan kegiatan pelatihan software VISSIM pada simpang APILL.
Bobot prosentase nilai yang dihasilkan dari post - test adalah 62,5; 62,5; 75; 75;; 50; 62,5; 62,5;
100; 87,55.
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1. Pendahuluan

Komputer merupakan salah satu sarana yang digunakan oleh manusia untuk menunjang kemudahan
dalam bekerja, sekaligus menjadi bagian dari kemajuan ilmu pengetahuan. Keberadaan komputer sangat
penting, baik dalam dunia akademik maupun praktisi proyek[1]. Seiring perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, manusia terus berinovasi menciptakan berbagai hal baru agar lebih bermanfaat di masa
depan, termasuk dalam persaingan antar perusahaan. Perkembangan internet yang pesat dewasa ini
ditandai dengan meningkatnya jumlah software atau program yang dirancang untuk mempermudah
pekerjaan bisnis, termasuk dalam kegiatan proyek [2]. Hampir seluruh tahapan perencanaan dalam
proyek-proyek konsultan saat ini memanfaatkan software. Software menjadi alat penting dalam
memodelkan situasi nyata, sehingga dibutuhkan operator yang memiliki kompetensi teknis (hard skill)
dalam mengoperasikannya.

Salah satu software yang digunakan dalam bidang teknik sipil adalah VISSIM. Software ini dikembangkan
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berdasarkan teori psycho-physical spacing models oleh Wiedeman dan memungkinkan simulasi lalu
lintas dalam bentuk tampilan dua maupun tiga dimensi [4]. VISSIM tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu visualisasi, tetapi juga sebagai bahasa pemrograman yang mampu membangun sistem dinamis
berskala kompleks, memberikan solusi desain yang akurat, serta menghasilkan prototipe sistem secara
efisien [6]. VISSIM telah banyak digunakan dalam penelitian akademik maupun proyek praktis, seperti
analisis kinerja simpang bersinyal di Yogyakarta [7], Jambi [8], dan Banjarmasin [9]. Evaluasi terhadap
simpang bersinyal menggunakan VISSIM juga dilakukan dalam studi di Padang Luar, Kabupaten Agam
[10], serta dalam konteks transportasi perkotaan yang lebih luas seperti di Pekanbaru[11] dan Yogyakarta
[12].

Dalam praktik profesional, VISSIM digunakan dalam berbagai proyek transportasi, termasuk Analisis
Dampak Lalu Lintas (ANDALALIN), kajian kontrol akses ruas jalan, dan sebagainya. Kemampuan
mengoperasikan software ini menjadi keahlian penting yang dibutuhkan oleh perusahaan-perusahaan
konsultan yang menangani proyek transportasi, terutama karena adanya permintaan spesifik dari
pemberi proyek untuk menggunakan VISSIM sebagai alat bantu analisis [3], [5]. PT Yodya Karya
merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa konsultan
engineering dan manajemen proyek. Layanan yang ditawarkan meliputi perencanaan, feasibility study,
dan AMDAL, termasuk di dalamnya kajian ANDALALIN [13]. Dalam proyek-proyek transportasi masa kini,
simulasi menggunakan software menjadi komponen wajib dalam tahap perencanaan.

Namun demikian, hasil observasi melalui wawancara tim Pengabdian kepada Masyarakat terhadap
beberapa staf PT Yodya Karya Semarang menunjukkan bahwa penggunaan software VISSIM, khususnya
dalam perencanaan simpang bersinyal (APILL), masih tergolong minim. Padahal, simpang bersinyal
merupakan simpul utama dalam suatu jaringan jalan yang rawan terhadap kemacetan dan kecelakaan
lalu lintas [3], [5]. Pengetahuan dasar mengenai karakteristik simpang APILL serta keterampilan
penggunaan software terkait menjadi sangat krusial dalam meningkatkan kualitas perencanaan teknis.
Kondisi inilah yang menjadi dasar dilaksanakannya kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa
pelatihan simulasi lalu lintas menggunakan software VISSIM pada simpang APILL bagi staf PT Yodya
Karya. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi teknis staf, sekaligus mendukung
efektivitas layanan konsultansi yang diberikan oleh perusahaan tersebut.

2. Metode

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini terdiri dari tiga pendekatan utama, yaitu
ceramabh, tutorial (praktik), dan diskusi. Ketiga metode tersebut dirancang secara terpadu untuk
memberikan pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktis kepada peserta, sebagaimana
ditunjukkan pada Gambar 1. Metode ceramah digunakan sebagai langkah awal dalam menyampaikan
materi secara teoritis kepada peserta. Materi yang diberikan meliputi pengetahuan dasar mengenai
simpang bersinyal (APILL), pengenalan ulang terhadap software VISSIM, fitur-fitur utama dalam software
tersebut, serta menu-menu yang digunakan dalam simulasi lalu lintas pada simpang APILL.

Selanjutnya, metode tutorial atau praktik diterapkan untuk melatih peserta mengoperasikan software
VISSIM secara langsung. Pada tahap ini, peserta diarahkan untuk melakukan simulasi lalu lintas
berdasarkan data riil yang relevan dengan kondisi simpang APILL. Setelah itu, metode diskusi
dilaksanakan untuk memperdalam pemahaman peserta melalui tanya jawab dan klarifikasi terhadap
materi yang telah disampaikan. Diskusi ini juga menjadi sarana untuk menyelesaikan kendala yang
dialami peserta selama proses pelatihan. Gambar 1 memperlihatkan alur dan struktur metode
pelaksanaan kegiatan yang digunakan dalam program ini. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui dua
pendekatan, yaitu pengamatan langsung saat kegiatan berlangsung dan pengukuran hasil melalui pre-
test dan post-test. Kedua tes tersebut masing-masing terdiri dari 10 pertanyaan, yang digunakan untuk
menilai peningkatan pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan.
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 13 Januari 2025,
bertempat di Laboratorium Komputer Gedung M Ruang 2.2 Universitas Semarang. Kegiatan ini diikuti oleh
delapan peserta yang merupakan staf dari PT Yodya Karya (Persero) Wilayah 1 Semarang. Pelaksanaan
kegiatan pelatihan tersebut didokumentasikan sebagaimana ditampilkan pada Gambar 2.

Peserta mengikuti kegiatan dengan antusias dan menunjukkan keaktifan dalam sesi tanya jawab serta
keterampilan dalam mengoperasikan software VISSIM. Keaktifan tersebut menjadi salah satu indikator
keberhasilan pelatihan, selain dari hasil evaluasi yang diperoleh melalui pre-test dan post-test. Evaluasi
diberikan kepada seluruh peserta dengan jumlah sepuluh soal, yang dilakukan sebelum dan sesudah
pelatihan berlangsung. Hasil pembobotan nilai dari pre-test dan post-test disajikan dalam Tabel 1.

Secara umum, hasil pre-test menunjukkan bahwa mayoritas peserta berada pada kategori sedang,
sebagaimana terlihat pada Tabel 1 dan Gambar 3. Sebanyak enam dari sepuluh soal memiliki bobot nilai
pada kisaran 30-50 persen, yang dikategorikan sebagai tingkat pemahaman sedang. Dua soal berada
pada kategori kurang, dengan bobot nilai 0 dan 10 persen. Hanya satu soal yang menunjukkan
pemahaman sangat baik dengan bobot nilai 100 persen.

Setelah kegiatan pelatihan, terjadi peningkatan signifikan pada hasil post-test, sebagaimana ditampilkan
dalam Tabel 1 dan Gambar 4. Delapan dari sepuluh soal mengalami kenaikan ke kategori baik, dengan
bobot nilai berkisar antara 62,5 persen hingga 75 persen. Selain itu, dua soal lainnya menunjukkan
pemahaman yang sangat baik dengan nilai mencapai 87,5 persen dan 100 persen. Hasil ini menunjukkan
bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman teknis peserta terhadap penggunaan software
VISSIM dalam simulasi lalu lintas pada simpang bersinyal (APILL).

Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan
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Tabel 1 Bobot Nilai dari Pre-test dan Post-test

No soal Bobot Nilai
Pre-test Kategori Post-test Kategori
Nilai Prosentase Nilai Prosentase
1 4 50 Sedang 8 100 Sangat Baik
2 2 30 Sedang 5 62,5 Baik
3 3 40 Sedang 5 62,5 Baik
4 8 100 Sangat baik 6 75 Baik
5 1 10 Kurang 6 75 Baik
6 0 0 Kurang 7 87,550 Sangat Baik
7 1 10 Kurang 4 50 Sedang
8 4 50 Sedang 5 62,5 Baik
9 3 40 Sedang 5 62,5 Baik
10 3 40 Sedang 4 50 Sedang
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Gambar 3. Prosentase Nilai Pre-test
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4. Kesimpulan

Gambar 4. Prosentase Nilai Post-test

Sebelum dilaksanakannya kegiatan pelatihan software VISSIM pada simpang APILL bagi Staff PT Yodya
Karya Semarang, pemahaman peserta berada level sedang. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil pre-test
dengan bobot prosentase 50, 30, 40, 50, 40 dan 40. Pemahaman peserta yaitu Staff PT Yodya Karya
berada pada level baik dan sangat baik setelah dilaksanakan kegiatan pelatihan software VISSIM pada
simpang APILL. Bobot prosentase nilai yang dihasilkan dari post -testadalah 62,5; 62,5; 75; 75;; 50; 62,5;
62,5; 100; 87,55.
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